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INTISARI 

Nurul Azmi Azizah. 91811407132018. “Kajian Morfologi Dan Morfometri 
Kambing PE Di Kelurahan Gebangrejo Kecamatan Poso Kota Kabupaten 
Poso”. Dibimbing oleh I Gusti NP. Widnyana dan Yan Alpius Loliwu. 
 
 Kambing merupakan salah satu hewan ternak yang banyak 
dikembangkan di Indonesia. Salah satu jenis kambing adalah kambing 
peranakan etawa (PE). Kambing ini memiliki ciri karakteristik yang khas, ini 
penting diketahui peternak agar bisa mempersiapkan breeding dan indukan 
PE yang bagus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
morfologi dan morfometri kambing PE serta hubungan antara ukuran-ukuran 
tubuh terhadap bobot badan pada kambing peranakan etawa (PE) di 
Kelurahan Gebangrejo Kecamatan Poso Kota. Variabel yang diamati dalam 
penelitian terdiri dari data kuantitatif berupa bobot badan, tinggi badan, 
panjang badan, dan lingkar dada. Dan data kualitatif berupa warna dan 
bentuk dari tubuh dan kepala kambing PE. Penelitian ini menggunakan 
analisis kuantitatif menghitung standar deviasi, koefisien korelasi. Materi 
penelitian yang digunakan sebanyak 30 ekor kambing peranakan etawa tipe 
kelamin jantan dan betina dari umur berbeda. Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa morfologi kambing PE yang diperoleh dilokasi sesuai 
dengan standarisasi nasional yaitu memiliki bentuk telinga panjang, lubang  
telinga terlihat menghadap kedepan, bentuk muka cembung, postur badan 
yang besar, terdapat kombinasi warna putih-cokelat, putih-hitam, dan putih-
hitam-cokelat, mempunyai rambut bulu rewos atau rambut lebat yang 
tumbuh dibagian paha kaki bagian belakang yang menggantung terkulai. 
Kombinasi warna tubuh dan kepala didominasi warna putih-hitam sebanyak 
30 % dan 33,3 %. Morfometri yang diperoleh dilokasi yaitu bobot badan, 
tinggii badan, lingkar dada, dan panjang badan lebih tinggi pada kelompok 
umur KU3. Kambing PE jantan memiliki hasil ukuran yang lebih besar 
dibanding kambing betina. Namun data kuantitatif ukuran tubuh dilokasi, 
menunjukkan masih dibawah rata rata standarisasi nasional untuk kambing 
PE, dikarenakan faktor genetik, perbedaan wilayah maupun manajemen 
pemeliharaannya. Untuk nilai korelasi tertinggi ditunjukkan pada tinggi badan 
yaitu 0,991. Hubungan keeratan diperoleh hasil positif, yaitu ukuran tubuh 
telah mengalami peningkatan dengan seiring bertambahnya bobot badan. 
Maka tinggi badan, panjang badan, dan lingkar dada mempunyai hubungan 
yang sangat kuat terhadap bertambahnya bobot badan.  

 

Kata kunci: bobot badan, kambing PE, korelasi, morfologi, morfometri. 
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ABSTRACT 

 

Nurul Azmi Azizah. 91811407132018. Morphology and Morphometric Study 
of PE Goats in Gebangrejo Village, Poso District, Kota Poso Regency. 
Supervised by I Gusti NP. Widnyana and Yan Alpius Loliwu. 

 
Goats are one of the most widely developed livestock animals in 

Indonesia. One type of goat is the etawa breed goat (PE). These goats have 
distinctive characteristics, this is important for breeders to know so they can 
prepare for good PE breeding and broodstock. This reserach aims to 
determine the morphological and morphometric characteristics of PE goats 
and the relationship between body measurements and body weight in Etawa 
crossbreed goats (PE) in Gebangrejo Village, Poso Kota District. The 
variables observes in the researchis consisted of quantitative data in the 
form of body weight, height, body length and chest circumference. While the 
Qualitative data in the form of color and shape of the body and head of the 
PE goat. This research uses quantitative analysis to calculate the standard 
deviation, correlation coefficient. The research material uses 30 male and 
female crossbreed Etawa goats of different ages. Based on the results of 
the research, it shows that the morphology of PE goats which is obtained at 
the location is in accordance with national standards, namely having long 
ears, ear canals facing forward, convex face, large body, white-brown, 
white-black, and white color combinations. - black-brown, has long hair or 
dense hair that grows on the thighs of the hind legs that hang down. The 
combination of body and head colors is dominated by white-black as much 
as 30% and 33.3%. The morphometrics which is obtained at the location, 
namely body weight, height, chest circumference, and body length, were 
higher in the KU3 age group. Male PE goats have larger size results than 
female goats. However, quantitative data on body size at the location shows 
that it is still below the average national standard for PE goats, due to genetic 
factors, regional differences and maintenance management. The highest 
correlation value is shown for height, which is 0.991. The closeness 
relationship obtains positive results, namely body size has increased with 
increasing body weight. Therefore, height, body length, and chest 
circumference have a very strong relationship with increasing body weight. 

 

 
Keywords: Body Weight, PE Goat, Correlation, Morphology, Morphometry 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu jenis ternak 

kambing yang banyak dikembangkan di Indonesia karena memiliki banyak 

keunggulan. Kambing PE memliki keunggalan yaitu berkembang biak 

dengan cepat dan dapat menyesuaikan diri dengan pakan dan lingkungan 

yang ada (Nasich, 2011).  

Saat ini pengembangan usaha ternak kambing yang ada di Kabupaten 

Poso mengalami peningkatan, terbukti dengan meningkatnya produk ternak 

potong berupa daging yang menjadi kebutuhan dan banyak dikonsumsi 

masyarakat. Namun dalam usaha ternak kambing khususnya PE juga 

menghadapi beberapa permasalahan yang harus dihadapi. Program 

seleksi untuk pemilihan indukan kambing PE menjadi salah satu faktor 

untuk meningkatkan mutu genetik ternak kambing, tetapi karena banyak 

peternak yang belum mengerti perbedaan karakteristik kambing PE 

sehingga kambing kadang dikawinkan silang kedalam dengan bangsa 

kambing yang berbeda dan menghasilkan kambing bukan bangsa murni 

PE. 

Dalam beternak kambing PE tentunya peternak menginginkan hasil 

yang terbaik, dari segi pemilihan induk betina, pejantan dan bibit yang 

unggul. Kambing PE memiliki karakteristik sifat yang berbeda-beda antar 

individu, umumnya karakteristik kambing yang dilihat oleh peternak yaitu 

dari yang mudah diingat misalnya postur tubuh, warna tubuh, dan bobot 
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badan. Namun informasi yang berkaitan tentang keragaman genetik belum 

tersedia dengan lengkap sehingga program seleksi dan pemuliaan belum 

terarah dengan baik yang berakibat produktivitas sangat beragam. 

Ternak umumnya dibiarkan melakukan perkawinan sendiri secara 

alami sehingga kualitas keturunannya tidak terjamin. Peternak jarang 

melakukan recording seperti pencatatan tanggal kelahiran, bobot lahir, 

bobot sapih, masa estrus, riwayat kesehatan ternak, dan lainnya, dimana 

hal ini penting untuk mengetahui perkembangan ternak juga untuk memilih 

ternak yang unggul untuk diternakkan lebih lanjut.  

Pemilihan kambing betina dan pejantan sangat penting dilakukan 

untuk mendapatkan indukan yang unggul. Pemilihan induk dapat diketahui 

dengan pendekatan performan ukuran tubuh atau morfometrik (Purwanti et. 

al.2019). Karakteristik sifat kuantitatif pada kambing PE penting dilakukan 

sebagai upaya mendapat informasi untuk pengembangan produktivitas 

ternak dalam bidang pemuliaan dan mutu genetik ternak tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka perlu dilaksanakan 

penelitian mengenai “Kajian Morfologi Dan Morfometri Kambing PE Di 

Kelurahan Gebangrejo Kecamatan Poso Kota Kabupaten Poso”. Sebab 

dengan adanya informasi mengenai morfologi dan morfometri kambing PE 

yang akan diperoleh, diharapkannya dapat memudahkan seleksi 

pembibitan ternak bagi peternak.  
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1.2 Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana karakteristik morfologi pada ternak kambing PE? 

2. Bagaimana karakteristik morfometrik pada ternak kambing PE? 

3. Bagaimana korelasi ukuran - ukuran tubuh kambing dengan bobot 

badan kambing? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi dan 

morfometrik kambing PE di Kelurahan Gebangrejo. Serta untuk mengetahui 

keeratan hubungan antara bobot badan terhadap ukuran tubuh kambing 

pada jantan dan betina guna mengetahui performa tubuh kambing PE.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi dan 

ilmu pengetahuan bagi masyarakat, khususnya di Kelurahan Gebangrejo 

tentang Karakteristik Morfologi dan Morfometrik Kambing PE sehingga 

dapat mempersiapkan pemilihan induk yang unggul serta meningkatkan 

produktivitas ternak kambing. Dan dapat menjadi tambahan informasi dan 

referensi dalam pengembangan usaha ternak kambing PE. 
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